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Abstract

Cigarettes are a product that contains addictive substances, which when used can cause
dangerousimpacts on the health of individuals and society. With the rapid development of
technology, currently a new stylehas emerged for smokers, namely electronic cigarettes.
The substance that has the strongest addictive effect is nicotine. This addictive effect of
nicotine is usually called Nicotine Dependence. Nicotine dependence or nicotine
dependence is a condition where a person involves physical and psychological factors that
make it difficult to stop using nicotine. Most of the largest use of electronic cigarettes is
among young people of productive age, which if equated to students. This study aims to
determine the level of nicotine dependence on electronic cigarettes among Baiturrahmah
University medical faculty students. This research uses descriptive analysis with a cross-
sectional method using primary data with a sample size of 56 respondents. Univariate data
analysis is presented in the form of a frequency distribution. The results of the study showed
that the majority of students at the Faculty of Medicine, Baiturrahmah University were
smokers with a median age of 21years, the majority were male (91.1%), started smoking
electronically at the age of >/6 years (91.1%), due to theinfluence of friends (66.1%), and
with an economic level described by income/pocket money > 1 — 2 million (37.5%). The
level of nicotine dependence was mostly in the moderate category as many as 30 people
(53.6%). The level of nicotine dependence as measured by the Fagerstrom Test in University
Medical Facultystudents is in the moderate category.
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Abstrak

Rokok merupakan suatu produk yang memiliki zat adiktif, yang bila digunakan dapat
menyebabkan dampak yang berbahaya bagi kesehatan individu dan masyarakat. Dengan
perkembangan teknologiyang sangat pesat, saat ini muncul gaya baru bagi perokok yaitu
rokok elektronik. Zat yang paling kuat menimbulkan efek adiktif adalah nikotin. Efek adiktif
terhadap nikotin inilah yang biasanya disebut dengan Nicotine Dependence. Nicotine
dependence atau ketergantungan nikotin merupakan suatu keadaan dimanaseseorang
melibatkan faktor fisik dan psikologis yang membuatnya sulit untuk dapat berhenti
menggunakan zat nikotin. Sebagian besar penggunaan rokok elektronik terbanyak adalah
pada kalangan muda usia produktif, yangjika disetarakan ialah mahasiswa. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat ketergantungan nikotin pada rokok
elektronik dikalangan mahasiswa fakultas kedokteran universitas baiturrahmah.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan metode cross-sectional
menggunakan data primer dengan jumlah sampel 56 responden. Analisa data univariat
disajikan dengan bentuk distribusi frekuensi. Sebagian besar mahasiswa Fakultas
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Kedokteran Universitas Baiturrahmah merupakan perokok dengan median usia 21 tahun,
sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (91,1%), mulai merokok elektronik pada usia >16
tahun (91,1%), akibat pengaruh teman (66,1%), dan dengan tingkat ekonomi yang
digambarkan oleh pendapatan/uang saku >1 — 2 juta (37,5%). Tingkat ketergantungan
nikotin sebagian besar berada pada kategori sedang sebanyak 30 orang (53,6%). Tingkat
ketergantungan nikotin yang diukur dengan Uji Fagerstrom pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas berada pada kategori sedang.

Kata Kunci: Rokok elektronik, tingkat ketergantungan nikotin, Uji Fagestrom

PENDAHULUAN

Rokok merupakan suatu produk yang memiliki zat adiktif, yang bila
digunakan dapat menyebabkan dampak yang berbahaya bagi kesehatan individu
dan masyarakat.! Rokok mengandung lebih dari 4000 zat kimiayang bersifat toksik
dan meningkatkan terjadinya risiko kematian akibat penyakit, seperti penyakit
kanker, jantung koroner, danpenyakit paru kronik.?2 Pengguna rokok meningkat
setiap tahun dan membunuh lebih dari 8 juta orang setiap tahun. Lebih dari 7 juta
kematian diakibatkan dari penggunaan rokok secara langsung, sementara 1,2 juta
kematianakibat dari perokok pasif yang tidak merokok.?

Menurut WHO (World Health Organization), jumlah perokok di dunia diatas
15 tahun ialah 20,2% dari populasidunia. Data tersebut menunjukan perokok pria
sekitar 34,1% sedangkan perokok wanitasekitar 6,4% dari total jumlah populasi
dunia.*Menurut Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018, prevalensi perokok di
Indonesia sebesar28,8% dengan prevalensi tertinggi di Indonesia ialah Provinsi
Jawa Barat sekitar 32,0%, sedangkan prevalensi perokokterendah ialah provinsi
Bali sekitar 23,7%. Provinsi Sumatera Barat berada di peringkat 7 dengan
prevalensi perokok sekitar 30,3%. Sebagian besar perokok di Sumatera Barat
dengan usia diatas 10 tahun terdapat di Kota Padang dengan prevalensi sekitar
60,4%.°

Dengan perkembangan teknologi yangsangat pesat, saat ini muncul gaya baru
bagi perokok yaitu rokok elektronik atau yang biasa dikenal dengan vape. Rokok
elektronikmulai menggeser penggunaan rokok konvesional atau rokok tembakau
di Indonesia.® Sebagai perangkat baru, kehadiran rokok elektronik tentu saja
memancing rasa penasaran dan ingin tahu lebih jauh. WHO (World Health
Organization) mengatakan rokok elektronik sebagai Electronic Nicotine Delivery
System (ENDS). Rokok elektronik sebagai alat yang digunakan dengan
menguapkan cairan yang nantinya di hirup oleh penggunanya.’

Pada awalnya rokok elektronik ditujukan sebagai pengganti rokok
konvesional, namunternyata rokok elektronik ataupun rokokkonvensional sama-
sama memiliki zat yang bersifat adiktif.” Zat yang paling kuat menimbulkan efek
adiktif adalah nikotin. Efek adiktif terhadap nikotin inilah yang biasanya disebut
dengan Nicotine Dependence.?

Nicotine dependence atau ketergantungan nikotin merupakan suatu
keadaan dimana seseorang melibatkan faktor fisik dan psikologis yang
membuatnya sulit untuk dapat berhenti menggunakan zat nikotin.® Pada saat
nikotin masuk dalam tubuh, otak meningkatkan dopamine sehinggamenstimulasi
otak serta mengaktifkan reward pathway. Inilah yang menimbulkan keinginan
seseorang menggunakan nikotin kembali danmemicu ketergantungan fisik terhadap
nikotin yang terjadi secara cepat dan hebat.® Apabila penggunaan nikotin
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dihentikan, maka dapat menimbulkan gejala seperti kecemasan, kesulitan
berkonsentrasi, mudah marah, dan keinginan kuat untuk merokok kembali.?

Nikotin dapat merangsang sistem saraf, meningkatkan denyut jantung dan
tekanan darah. Selain itu, nikotin memiliki efek burukpada proses reproduksi, berat
badan janin danperkembangan otak anak. Efek kronis yang berhubungan dengan
paparan nikotin ialah gangguan pada pembuluh, seperti penyempitan atau
pengentalan darah. Kandungan kadar nikotin pada rokok elektronik bervariasi dari
kadar rendah hinggakadar tinggi. Namun seringkali kadar nikotin yang tertera
tidak sesuai dan berbeda signifikan dari kadar yang diukur sebenarnya.!

Semakin banyak seseorangmenggunakan rokok elektronik, maka nikotinyang
ada dalam tubuh akan semakin banyak dan semakin kuat untuk memberikan
perasaanyang positif, yaitu perasaan senang dannyaman. Namun saat kadar nikotin
berkurang,gejala penarikan akan muncul. Hal inilah yang menyebabkan seseorang
akan merokok dengan intensitas tinggi.'? Menurut WHO, Tingkat ketergantungan
nikotin dapat dinilai dengan menggunakan kuesioner Fagestrom Test for Nicotine
Dependence (FTND) dan berperan dalam menentukan keberhasilan
penatalaksanaan berhenti merokok.

Penggunaan rokok elektronik di Indonesia terus mengalami peningkatan. Hal
tersebut dibuktikan dengan semakinbanyaknya kelompok pecinta rokokelektronik,
semakin maraknya iklanpenjualan rokok elektronik di media sosial serta semakin
banyaknya bar rokok elektronikyang bermunculan di Indonesia.'® Sebagian besar
penggunaan rokok elektronik terbanyakadalah pada kalangan muda usia produktif,
yang jika disetarakan ialah mahasiswa. Menggunakan rokok elekteronik seakan-
seakan menjadi trend tersendiri bagi kalanganmahasiswa.*

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
bagaimana gambaran tingkat ketergantungan nikotin pada rokok elektronik
dikalangan mahasiswaFakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah.

METODE

Ruang lingkup penelitian ini mencakup bidang ilmu penyakit dalam dan
kedokteran jiwa. Jenis penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan rancangan
studi cross- sectional. Pengambilan data dilakukan secara langsung dengan
menggunakan kuisioner. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli- Desember 2023.

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Baiturrahmah yang sedang aktif dalam perkuliahan sesuai dengan
kriteria inklusi yaitu memiliki riwayat penggunaan rokok elektronik dan kriteria
eksklusi adalah menggunakan rokok konvensional, sudah berhenti merokok
elektronik sejak 6 bulanterakhir. Metode sampling penelitian iniadalah Quota
Sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data penelitian, usia perokok elektronik pada mahasiswa
FakultasKedokteran Universitas Baiturrahmah tidak terdistribusi normal, maka
data yang ditampilkan dalam bentuk median. Nilaimedian usia perokok elektronik
pada penelitian ini adalah 21 tahun, dengan usia termuda adalah 17 tahun dan usia
tertua 23 tahun.
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Tabel 1. Karakteristik Perokok Elektronik MahasiswaFakultas Kedokteran Universitas

Baiturrahmah
Karakteristik f %

Jenis Kelamin

Laki-laki 51 91,1

Perempuan 5 8,9
Usia Mulai Merokok

<7 tahun 0 0

8-9 tahun 0 0

10-11 tahun 1 1,8

12-13 tahun 1 1,8

14-15 tahun 3 54

> 16 tahun 51 91,1
Penyebab Mulai Merokok

Pengaruh orang tua 2 3,6

Pengaruh teman 37 66,1

Pengaruh kepribadian 13 23,2

Pengaruh iklan rokok 4 7,1
Tingkat Ekonomi
<1 juta 8 14,3

>1-2juta 21 37,5

>2-3juta 6 10,7

>3-4juta 6 10,7

>4 -5juta 5 8,9

> 5 juta 10 17,9
Total 56 100

Berdasarkan penelitian bahwa 91,1% perokok elektronik Fakultas
Kedokteran Universitas Baiturrahmah adalah laki-laki dan8,9% adalah perempuan.
Pada umumnya mahasiswa mulai merokok pada usia > 16 tahun (91,1%). Alasan
terbanyak untuk merokok elektronik adalah karena pengaruh teman (66,1%).
Kemudian untuk tingkatekonomi yang digambarkan oleh jumlahpendapatan/uang
saku setiap bulan padamahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Baiturrahmah
adalah sebesar > 1 — 2 juta(37,5%).

Seluruh responden yang memenuhikriteria pada penelitian ini adalah 91,1%
berjenis kelamin laki-laki dan 8,9%perempuan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Intan (2019) pada mahasiswa Universitas Garut 94,1% perokok
elektronik adalah laki-laki, dan 5,9% adalah perempuan.*' Penyebab banyaknya
laki-laki yang merokok elektronik adalah adanyakeinginan untuk diakui oleh
lingkungan sosial, karena merokok elektronik dianggap sebagai simbol
kematangan serta dikaitkan pula dengan faktor kebudayaan.® Laki-laki
menggunakan rokok elektronik dengan tujuan untuk mendapatkan kenikmatan
terhadap rasa, fasilitas sosial dan energi sedangkan perempuan mengatakan bahwa
penggunaan rokok elektronik untuk mengendalikan berat badan.®

Pada penelitian ini, sebagian besar responden mulai merokok elektronik pada
usia > 16 tahun (91,1%). Hasil yang sama juga terdapat pada penelitian yang
dilakukan diYogyakarta, bahwa 44,3% responden mulai merokok pada rentang
usia 16-25 tahun.}’Berbeda dengan penelitian yang dilakukanterhadap mahasiswa
Universitas Garut, dimana sebagian besar mulai merokokelektronik pada usia 15
tahun (27,5%) dan diikuti dengan usia 16 tahun (17,6%).!! Sebagian besar
responden mulai merokok elektronik pada usia > 16 tahun yang mendekati ujian
remaja akhir. Menurut Erikson, banyaknya remaja yang merokok diakibatkan oleh
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adanya krisis aspek psikososial dalam fase mencari jati diti di masa
perkembangannya. Brigham juga mengatakan bahwa bagi remaja, merokok
merupakan perilaku simbolisasi dari kematangan, kekuatan, kepemimpinan, dan
menjadi daya tarik bagi lawan jenis.®

Faktor terbesar yang menjadi penyebab perokok mulai merokok elektronik
adalah karena pengaruh teman (66,1%). Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Politeknik Kesehatan Surakarta,dimana kebiasaan
merokok seseorangdipengaruhi oleh teman sebaya sebanyak 63,8%.° Terdapat dua
kemungkinan yang bisa terjadi dalam lingkungan pertemanan. Individu akan
terpengaruh oleh teman yang merokok, atau individu perokok yang akan
mempengaruhi teman-temannya untuk merokok.?° Didukung pula dengan adanya
teori perilaku yang disampaikan oleh Green, dimana teman sebaya menjadi sumber
dukungan sosial terkuat yang akan mempengaruhi perilaku seorang individu.*®

Tingkat ekonomi yang digambarkan oleh pendapatan/uang saku pada
penelitian ini didominasi oleh 1-2 juta (37,5%). Hal inisesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan Dwinta yang mengatakan bahwa mayoritas perokok
memiliki pendapatan 1-2 juta(48,6%).}” Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan di Semarang yang menunjukkan76,6% perokok elektronik adalah orang
yangmemiliki pendapatan tinggi (> 2 juta).?! Padapenelitian yang dilakukan Yola
dkk (2020) berdasarkan hasil penelitian yang didapatkanbahwa ekonomi yang
dikeluarkan terhadaprokok elektronik tidak sedikit diawal, tetapi dibandingkan
dengan rokok konvensional, para perokok elektronik merasa lebih hemat daripada
rokok konvensional.?2

Tabel 2. Tingkat Ketergantungan Nikotin Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturrahmah

Tingkat Ketergantungan f %
Nikotin

Ringan 17 30,4
Sedang 30 53,6
Berat 9 16,1
Total 56 100

Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa tingkatketergantungan nikotin perokok
elektronik Sebagian besar berada pada kriteria sedang sebanyak 30 orang (53,6%),
kemudian diikuti kriteria rendah sebanyak 17 orang (30,4%) serta tingkat
ketergantungan berat sebanyak 9orang (16,1%).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada
mahasiswa Universitas Garut, dimana tingkat ketergantungan nikotin terbanyak
juga terdapat pada kategori tingkat ketergantungansedang dengan persentase
60,8%.'! Hal ini berbanding terbalik pada penelitian yang dilakukan Raden
Mirsyam (2020) pada pengguna rokok elektronik di Tangerang Selatan yang
mengungkapkan tingkatketergantungan nikotin terbanyak pada kategori tingkat
ketergantungan rendah dengan persentase 52,1%.23

Seluruh responden pada penelitian ini ialah mahasiswa, dimana mahasiswa
menjadikan sebuah peluang untuk memperluas hubungan pertemanan, yang
membuat mahasiswa mudah terpengaruh karena ingin diterima di sebuah
lingkungan. Lingkungan pertemanan dengan sesama perokok akan semakin
menguatkan keinginanuntuk merokok, serta meningkatkankepercayaan diri karena
merasa diterima di lingkungan tersebut.!” Mahasiswa yang merokok ingin
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menggambarkan identitas kepada orang-orang di lingkungannya dan cenderung
memiliki persepsi yang lebihrendah terhadap resiko merokok elektronik atau
bahaya merokok elektronik, sehingga mahasiswa berani untuk menggunakan rokok
elektronik tanpa memikirkan dampak kesehatan di kemudian hari.}” Terdapat aspek
Healthy habits dimana mahasiswa tidak dapatmengatur pola perilaku menjadi
kebiasaan yang menyehatkan. Mahasiswa tidak dapatmenolak sesuatu yang dapat
menimbulkandampak buruk bagi dirinya karena hal tersebut menyenangkan.?*

Walaupun durasi merokok elektronik mahasiswa berbeda-beda tidak
menutup kemungkinan adanya mahasiswa yang termasuk kedalam kategori
ketergantungan berat. Hal ini disebabkan adanya perbedaan kadar nikotin yang
dikonsumsi oleh setiapindividu. Mahasiswa dengan tingkat ketergantungan berat
menggunakan rokok elektronik dengan kadar nikotin tinggi. Semakin tinggi kadar
nikotin pada setiap rokok elektronik, maka semakin banyak pula nikotin yang akan
memberikan efek adiktif bagi tubuh.? Ketika nikotin masuk kedalam tubuh dan
dibawa oleh pembuluh darah ke otak sehingga meningkatkan dopamine yang akan
menimbulkan efek psikoaktif.?6 Hal ini karena pada orang yang kecanduan rokok
elektronik akibat nikotin akan mengkompensasi kebutuhan nikotin mereka dengan
meningkatkan jumlah penggunaan rokok elektronik perhari.?’

Pada saat otak mendapatkan aliran dopamine, secara alami neraca yang
awalnya berada dalam keadaan seimbang akan lebih berat ke sisi rasa senang,
sehingga otak harusmenyeimbangkan neraca tersebut denganmemunculkan rasa
sakit yang besarnya sama dengan rasa senang. Rasa sakit ini datangdalam bentuk
keinginan yang menggebu atassesuatu, contohnya menggunakan rokok elektronik.
Terdapat sebuah fenomena didalam tubuh yang disebut dengan neuroadaption
yang berarti semakin kita ekspos tubuh dengan stimulus yang menyenangkan,
semakin lemah efek rasa senang yang ditimbulkan dan semakin besar rasa sakit
yang muncul untuk menyeimbangkan neraca.?®

Menahan nafsu atau menahan diri dari memenuhi rasa ketergantungan
memiliki manfaat dengan terungkapnya kondisi kesehatan seseorang yang
sebenarnya. Saat seseorang menunggu dengan menahan nafsu untuk tidak
mengonsumsi nikotin atau melakukan kegiatan yang adiktif, otak akan
mengembalikan keseimbangan neraca secara alami. Dengan menahan diri,
seseorang akan dapat kembali menikmati hidup tanpamelakukan kebiasaan lama
yang berdampak buruk terhadap tubuh.?®

KESIMPULAN

Usia responden pada median 21 tahun. Sebagian besar berjenis kelamin laki-
laki. Mulai merokok elektronik pada usia >16 tahun. Akibat pengaruh teman.
Tingkat ekonomi yang digambarkan olehpendapatan/uang saku >1-2 juta. Sebagian
besar merupakan perokok elektronik dengan tingkat ketergantungan sedang.
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